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MANAJEMEN PEMANFAATAN LABORATORIUM MICRO
TEACHING SEBAGAI PENDUKUNG PERKULIAHAN DI FAKULTAS
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN WALISONGO SEMARANG

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskkgosibeberapa penelitian
yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan jstuipsi ini. Adapun karya-

karya skripsi tersebut antara lain :

1. Nama: Ririyatul Munawaroh, 2011. Judul: (PengaruhcrM Teaching
Terhadap Kesiapan Calon Guru PAI di STAIN PemakaS&ripsi, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Pemekasan, Jurusan Tanbiyrogram Studi
PAI. Hasil: Micro Teaching kesiapan calon guru PAjcro Teaching
merupakan syarat mutlak bagi calon guru untuk mesittan pengalaman dan
berdiri di depan kelas dan melatih bertindak sebad@inistrator pendidikan.
Kesiapan calon guru adalah bekal untuk memiliki &empuan dasar
pengajaran yang meliputi penguasaan materi, per@gyuUN Mmedia
pembelajaran, desain pembelajaran dan evaluasi gajatan, sehingga
ketika calon guru terjun ke lembaga pendidikaniag@ snenampilkan variasi
metode pembelajaran secara aktif, dinamis danikreat

2. Nama: Wahyu Rishandi, Judul: (Urgensi Micro TeaghirDalam
Meningkatkan Keterampilan Mengajar Mahasiswa PHBsil: sebagai hasil
urgensi Micro Teacing dalam meningkatkan keteraampil mengajar
mahasiswa sangat penting, karena Micro Teachinggseldasar pelatihan
bagi mahasiswa untuk mengajar kelak pada sekoladladetempat mengajar,
Micro Teaching sebagai modal dasar bentuk pelatihangajar local dapat
meningkatkan keterampilan mengajar mahasiswa, &amengan Micro
Teaching mahasiswa lebih mapan dalam keilmuan, wsamyakreatifitas,

teknik/ metode mengajar setelah dilatih di loc&ngngnya Micro Teaching



sebagaimana kuliah terhadap mahasiswa menunjuk&abwab mata kuliah
Micro Teaching melalui pelatihan pengajaran dapampengaruhi terhadap
penampilan mengajar mahasiswa sebagai calon guru.

3. Nama: Muhmmad Zainal Abidin. 17 Desember 2010. Uuefektifitas Micro
Teaching dalam Pelaksanaan Praktek Mengajar Mavea$§$ Program Study
Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kagnm. Hasil:
mengembangkan dan membina keterampilan dalam nangagnggunakan
Micro Teaching merupakan pengajaran yang efektiftépat bagi mahasiswa

dengan mengembangkan keterampilan dan metode mengaj

Dari kajian pustaka di atas, penulis berpendaphtvadbeberapa bentuk
tulisan yang penulis temukan, masing-masing metkiaju perbedaan dari segi
pembahasannya dengan skripsi yang akan penulisn.s@&uipsi yang akan
penulis susun membahas manajemen pemanfaatan t@horamicro teaching
sebagai pendukung perkuliahan di Fakultas Iimu iyahbdan Keguruan IAIN

Walisongo semarang.

Dari pustaka yang telah ditulis, penulis yakin bahpenelitian tentang
manajemen pemanfaatan laboratorium micro teacheftagai pendukung di
Fakultas [Imu Tarbiyah dan KeguruanlAIN Walisongentarang, yang penulis
lakukan belum ada yang mengulasnya, meskipun mangkimiliki muara yang

sama tetapi fokus yang berbeda.

B. Kajian Teori
Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Manajemen secara etimologi yang diambil dari kata rhanagg
dalam Echols dan Shadily mempunyai arti mengurusengatur,

melaksanakan atau mengelbl&ecara terminologi, manajemen merupakan

! John M. Echols dan Hassan Shadily, 2088,English-Indonesian DictionaryJakarta:
PT Gramedia, 2003),Cet. XXV, him. 372.



proses perencanaan, pengorganisasian, penggeralkeam, pengontrolan
terhadap sumber daya manusia (SDM) dan sumber dayg lain guna

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Adapun rumusan manajemen menurut H. Fayol, yangtigikoleh

Ibrahim Ishmat Muttawi’, adalah sebagai berikut:

Z 8y el Y sly aslly Lelesdly 51 81530 dnk

Yang dimaksud dengan manajemen adalah aktifitas peesiapkan
perencanaan, pengorganisasian, pengambilan kemijaka
pengkoordinasi-an dan pengawasan.

Manajemen yang baik adalah manajemen yang tidakh jau
menyimpang dari konsep dan yang sesuai dengan ofaek ditanganinya
serta tempat organisasi itu berada. Manajemen Ihans#at fleksibel, artinya
bahwa manajemen dapat menyesuaikan diri dengaradmrisituasi dan

kondisi?

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggdiinistration” yang
disinonimkan dengafi management”’suatu pengertian dalam lingkup yang
lebih luas’

Menurut Hanry L. Sisk mendefinisikanManagement is the
coordination of all resources through the processkeplanning, organizing,

directing and controlling in order to attain statedjectifies’

2 |brahim Ishmat Mutowi dan Amin Ahad Hasa;Ushul al Idariyah li al Tarbiyah (Ar-
Riyad: Dar al Syuruqg, 1996), him. 13.

3Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Penganté¥ogyakarta: Andi
Offset,2005), him.7.

* Suharsimi, ArikuntoManajemen Pendidikar(Yogyakarta: Aditya Media, 2008) him.

®Hanry L. Sisk, Principles of Management a System Approach to Tlamagement
Process (Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.



Manajemen adalah Pengkoordinasian untuk semua stsuber
melalui proses-proses perencanaan, pengorganisdsegemimpinan dan

pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan.

Sedangkan menurut James AF Stoner yang dikutip Bighdoko,
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganjspengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisg@rgguna sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tuguganisasi yang telah
ditetapkar?.

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pdiagemanajemen
adalah rangkaian segala kegiatan untuk melakukamabkepekerjaan dengan
tindakan-tindakan yang terdiri dari perencanaan,ngpgganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang telah ditetapkan ditentukan

sebelumnya.
b. Fungsi Manajemen

Fungsi merupakan suatu besaran yang berhubungabgsaran satu
berubah maka besaran lain juga berubah. MenurubagaAtmodiwiro,
fungsi ialah karakteristik suatu tindakan atau &irsglalah tugas khusus atau
persyaratan pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang Hgerhatikan oleh

seseorang.

Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan tujyang
diinginkan suatu organisasi atau lembaga. Prosesshigt memerlukan
beberapa tahapan melaksanakan fungsi-fungsi maeajensehingga
melaksanakan kegiatan manajemen dapat berhadiligem dapat tercapai.

Fungsi manajemen pada hakikatnya merupakan tugksk pgang
harus dijalankan pimpinan organisasi apapun. Adagungsi-fungsi

manajemen meliputi:

® T. Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPKE Yogyakarta, 2001), Edisi Il, hign.

'SoebagioAtmodiriwo,Manajemen Pendidikan Indonesi&)akarta: Ardadizya Jaya,
2000), him 13.



1) Perencanaarplanning

Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tnasiek
mencapai sesuatu hasil yang diinginkan. Pembatasgk kompleks
merumuskan perencanaan sebagai penetapan apaaraisgdicapai, bila
hal itu dicapai, bagaimana hal itu harus dicapaapai yang
bertanggungjawab dan penetapan mengapa hal itus hditapaf
Perencanaan yang baik, maka dibutuhkan pemikiraksimal untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.
2) Pengorganisasiamiganizing

Pengorganisasian merupakan suatu cara kegiatmkaB&kan dan
ditugaskan di antara para anggotanya agar tujupat darcapai dengan
efisien. Kata organisasi mempunyai dua pengertianum. Pengertian
pertama menandakan suatu lembaga atau kelompolsifumady Kedua
berkenaan dengan proses pengorganisasian, sehagai cara dalam
kegiatan organisasi.

Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah eduruls
kegiatan yang akan dilaksanakan. Penyatuan langkaangat penting,
agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksansaagas. Proses
mengorganisasikan sebuah kegiatan ekstrakurikikem berjalan dengan
baik apabila memiliki SDM, sumber dana, prosedugan dadanya
koordinasi yang baik serta pengarahan pada lanigkakah tertentu.
Dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa perlu dipekiaat elemen-elemen
kegiatan ekstrakurikuler yang antara lain terdiaridkegiatan, SDM,

sarana dan prasarana serta dana.

®\galim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya,1998), him. 15.

® Hani HandokoManajemen(Jogjakarta: BPFE, 1999), cet. XIV, him. 167.
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3) Actuating(Pelaksanaan)

Fungsi ketiga manajemen ialah pelaksanaan ataugpeai@n
(actuating yang dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki
perencanaan dan pengorganisasian dengan memililktigt organisasi
termasuk tersedianya personil sebagai pelaksanaaisdsbutuhan
unit/satuan yang dibentuk. Di antara kegiatannyatuyanelakukan

pengarahan, bimbingan dan komunikasi.

Pengarahan d{recting berarti memelihara, menjaga dan
memajukan organisasi melalui setiap personal, B#ilktural maupun
fungsional agar setiap kegiatannya tidak terlepas dsaha mencapai
tujuan. Pengarahan di sini berfungsi agar kegigdang dilakukan bersama
tetap melalui jalur yang telah ditetapkan dan titajadi penyimpangat?.
Fungsi penggerakkan merupakan fungsi manajeriad) yg@amgat penting,
karena secara langsung berkaitan dengan manusgardesegala jenis
kepentingan dan keutuhannya. Dengan demikian, m@eakkan
merupakan tanggung jawab pimpinan kegiatan ekgiiaker, dan peran

seorang pemimpin diperlukan dalam mendorong stad yigpimpinnya.
4) Pengawasan(Controlling)

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengubwaén
kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dilveyk@in dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat ndala
rencand!Pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengeadati&n
membina sebagai upaya pengendalian mutu. Melalngaeasan yang
efektif, roda organisasi, implementasi rencana,ijkikéin dan upaya

pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan lelikh b

Y3yaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporéBandung: Alfabeta, 2000), him

' Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikafm 27.
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5) Evaluasi(Evaluating

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memiperdan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan unteknbuat alternatif-
alternatif keputusar? Sedangkan evaluasi di dalam kegiatan
ekstrakurikuler adalah cara untuk mengontrol kasli kegiatan
ekstrakurikuler dengan cara memberikan penilaiapa#ta siswa dan
menerima kritik dan saran dari berbagai pihak. Haaii evaluasi dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakakgkah-langkah
perbaikan dan sekaligus untuk merencanakan progragram yang akan
datang.

c. Prinsip Manajemen

Prinsip manajemen adalah dasar-dasar dan nilai rygmgadi inti dari
keberhasilan sebuah manajemen. Menurut Henry Fagotang industrialis
asal Perancis, prinsip-prinsip dalam manajemen ile®ye bersifat lentur
dalam arti bahwa perlu di pertimbangkan sesuai aeniondisi-kondisi
khusus dan situasi-situasi yang berubah. Pringipnsip umum manajemen

menurut Henry Fayol terdiri dari.
1) Pembagian kerjéDivision of work)

Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampgaan
keahlian sehingga pelaksanaan kerja berjalan éfeRteh karena itu,
dalam penempatan guru harus menggunakan prihsipight man in the
right place Pembagian kerja harus rasional/objektif, bukarosamal
subyektif yang didasarkan atas ddsga and dislike

2) Wewenang dan tanggung jawgiuthority and responsibility)

Setiap guru dilengkapi dengan wewenang untuk m&kaku
pekerjaan dan setiap wewenang melekat atau dpleutanggungjawaban.

Wewenang dan tanggung jawab harus seimbang. Smtiegrjaan harus

?Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajarafiBandung:
Rosdakarya, 2008), him 3.
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dapat memberikan pertanggungjawaban yang sesugademnewenang.
Oleh karena itu, makin kecil wewenang makin Kkecilulap

pertanggungjawaban demikian pula sebaliknya.

Tanggung jawab terbesar terletak pada manajer guKegagalan
suatu usaha bukan terletak pada guru, tetapi d&rigada puncak
pimpinannya karena yang mempunyai wewenang terlaekdah manajer
puncak. oleh karena itu, apabila manajer puncakktidhempunyai
keahlian dan kepemimpinan, maka wewenang yang aaldanya

merupakan bumerang.
3) Disiplin (Discipline)

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhae&erjaan
yang menjadi tanggung jawab. Disiplin ini berhubamgerat dengan
wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan dengamestnya, maka
disiplin akan hilang. Oleh karena ini, pemegang emawng harus dapat
menanamkan disiplin terhadap dirinya sendiri sefangnempunyai
tanggung jawab terhadap pekerjaan sesuai dengarenaey yang ada

padanya.
4) Kesatuan perintaiUpity of commang

Dalam melaksanakan pekerjaan, guru harus mempahairinsip
kesatuan perintah sehingga pelaksanaan kerja dijjpdinkan dengan
baik. Guru harus tahu kepada siapa ia harus beuaggjawab sesuai
dengan wewenang yang diperolehnya. Perintah yatamnglaari manajer
lain kepada seorang guru akan merusak jalannya mawedan tanggung

jawab serta pembagian kerja.
5) Kesatuan pengarahadrity of directior)

Dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawalgwu
perlu diarahkan menuju sasarannya. Kesatuan pdragaisertalian erat
dengan pembagian kerja. Kesatuan pengarahan tengaptla terhadap

kesatuan perintah. Dalam pelaksanaan kerja bisatsgadi adanya dua
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perintah sehingga menimbulkan arah yang berlawa@&h karena itu,
perlu alur yang jelas dari mana guru mendapat wangnuntuk
pelaksanaan pekerjaan dan kepada siapa ia harugetakoi batas
wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak terjagsalkhan.
Pelaksanaan kesatuan pengarafuenty of direction) idak dapat terlepas
dari pembagian kerja, wewenang dan tanggung jaw&plin, serta

kesatuan perintah.
6) Mengutamakan kepentingan organisasi di atas keygartisendiri

Setiap guru harus mengabdikan kepentingan sendipada
kepentingan organisasi. Hal semacam itu merupakatu ssyarat yang
sangat penting agar setiap kegiatan berjalan delagaar sehingga tujuan

dapat tercapai dengan baik.

Setiap guru dapat mengabdikan kepentingan pribapadia
kepentingan organisasi apabila memiliki kesadarahwia kepentingan
pribadi sebenarnya tergantung kepada berhasilridakkepentingan
organisasi. Prinsip pengabdian kepentingan prilkegiada kepentingan
organisasi dapat terwujud, apabila setiap guru saersenang dalam
bekerja sehingga memiliki disiplin yang tinggi.

7) Penggajian pegawai

Gaji atau upah bagi guru merupakan kompensasi yargentukan
terwujudnya kelancaran dalam bekerja. Guru yariguilperasaan cemas
dan kekurangan akan sulit berkonsentrasi terhadagast dan
kewajibannya sehingga dapat mengakibatkan ketidgigeaan dalam
bekerja. Oleh karena itu, dalam prinsip penggajrarus dipikirkan

bagaimana agar guru dapat bekerja dengan tenang.

Sistem penggajian harus diperhitungkan agar merkabu
kedisiplinan dan kegairahan kerja sehingga gurwkdmepetisi untuk
membuat prestasi yang lebih besar. Primagre pay for more prestige

(upah lebih untuk prestasi lebih), dan prinsip ugama untuk prestasi
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yang sama perlu diterapkan sebab apabila ada [@eEhedakan
menimbulkan kelesuan dalam bekerja dan mungkin akanimbulkan

tindakan tidak disiplin.

8) PemusatanGentralizatior)

Pemusatan wewenang akan menimbulkan pemusatanutangg
jawab dalam suatu kegiatan. Tanggung jawab terakHetak ada orang
yang memegang wewenang tertinggi atau manajer gurR@musatan
bukan berarti adanya kekuasaan untuk menggunakawernveag,
melainkan untuk menghindari kesimpangsiuran wewgrdan tanggung
jawab. Pemusatan wewenang ini juga tidak menghiamg asas

pelimpahan wewenangélegation of authorify

9) Hirarki (tingkatan)

Pembagian kerja menimbulkan adanya atasan dan baw#&ila
pembagian kerja ini mencakup area yang cukup l4as anenimbulkan
hirarki. Hirarki diukur dari wewenang terbesar ydrgrada pada manajer
puncak dan seterusnya berurutan ke bawah. dengaryadirarki ini,
maka setiap guru akan mengetahui kepada siaparis eertanggung
jawab dan dari siapa ia mendapat perintah.

10) Ketertiban Qrder)

Ketertiban dalam melaksanakan pekerjaan merupakaatsutama
karena pada dasarnya tidak ada orang yang bisajdbal@am keadaan
kacau atau tegang. Ketertiban dalam suatu pekemqat terwujud
apabila seluruh guru, baik atasan maupun bawahanpomeyai disiplin
yang tinggi. Oleh karena itu, ketertiban dan disigangat dibutuhkan

dalam mencapai tujuan.

11) Keadilan dan kejujuran

Keadilan dan kejujuran merupakan salah satu syardtk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keadilan kigynjuran terkait

dengan moral guru dan tidak dapat dipisahkan. Kaadian kejujuran
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harus ditegakkan mulai dari atasan karena atasanilikiewewenang
yang paling besar. Manajer yang adil dan jujur akaenggunakan
wewenangnya dengan sebaik-baiknya untuk melakukeadilan dan

kejujuran pada bawahannya.
12) Stabilitas kondisi guru

Dalam setiap kegiatan kestabilan guru harus dijaghaik-
baiknya agar segala pekerjaan berjalan denganrlaiestabilan guru
terwujud karena adanya disiplin kerja yang baik ddanya ketertiban
dalam kegiatan. Manusia sebagai makhluk sosial ybaghudaya
memiliki keinginan, perasaan dan pikiran. Apabiknginannya tidak
terpenuhi, perasaan tertekan dan pikiran yang kakan menimbulkan

goncangan dalam bekerja.
13) Prakarsalqitiative)

Prakarsa timbul dari dalam diri seseorang yang memakan
daya pikir. Prakarsa menimbulkan kehendak untuk umeikan suatu
yang berguna bagi penyelesaian pekerjaan dengaikdsbknya. Jadi
dalam prakarsa terhimpun kehendak, perasaan, mikkeahlian dan
pengalaman seseorang. Oleh karena itu, setiaprpeakang datang dari
guru harus dihargai. Prakarsa (inisiatif) mengagdani menghargai
orang lain, karena itu hakikatnya manusia butuhgpargaan. Setiap
penolakan terhadap prakarsa guru merupakan safaHasekah untuk
menolak gairah kerja. Oleh karena itu, seorang eawyang bijak akan
menerima dengan senang hari prakarsa-prakarsa yhlafirkan

gurunya.
14) Semangat kesatuan dan semangat korps

Setiap guru harus memiliki rasa kesatuan, yaitwa resnasib
sepenanggungan sehingga menimbulkan semangatskeng yang baik.
semangat kesatuan akan lahir apabila setiap guropomeyai kesadaran

bahwa setiap guru berarti bagi guru lain dan ganu $angat dibutuhkan
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oleh dirinya. Manajer yang memiliki kepemimpinanaak mampu
melahirkan semangat kesatuasrit de corp, sedangkan manajer yang
suka memaksa dengan cara-cara yang kasar akaninkebdhiction de

corp (perpecahan dalam korps) dan membawa berféana.

Dengan adanya prinsip orang yang tepat ditempaj tegpat the
right man in the right plage akan memberikan jaminan terhadap
kestabilan, kelancaran dan efisiensi kerja. Penalpagerja yang baik
merupakan kunci bagi penyelenggaraan kerja. keobesb dalam
pembagian kerja akan berpengaruh kurang baik damgkmu
menimbulkan kegagalan dalam penyelenggaraan pakerpdeh karena
itu, seorang manajer yang berpengalaman akan meakguo prinsip-

prinsip manajemen untuk mendapatkan tujuan yaad winginkan.

2. Laboratorium

Laboratorium adalah ruangan yang digunakan untukop@an dan
pengujiam* Laboratorium l@boratory) adalah ruang kinerja khusus untuk
percobaan-percobaan ilmiah yang dilengkapi dengaralagan-peralatan
tertentu’®Selain itu laboratorium adalah tempat riset ilmiafksperimen,
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. katosium biasanya
dibuat untuk memungkinkan dilakukannya kegiatandteg tersebut secara

terkendali.

3. Pengertian Manajemen Laboratorium

Manajemen laboratorium dapat didefinisikan sebagategi untuk
mencapai tujuan laboratorium melalui perencanaaeng@rganisasian,

penggerakan, penggunaan dan pengawasan segenaper sudaya

Bhttp://id.wikipedia.org/wiki/Prinsip_manajemen, Ki&s pada tanggal 2012/18/05
“Arman Sujanakamus Lengkap BiolagJakarta: Mega Aksara, 2007), him 114
15 Abdul Kahfi Aisidig, M. SLKamus Lengkap Biolog{Jakarta, 2007), him.341
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laboratorium untuk mencapai tujuan laboratoriumasgooptimal. Sumber
daya laboratorium berupa instruktur, mahasiswagrkab'teknisi dan sarana

laboratorium (ruang, alat dan perlengkapan).

Manajemen dalam laboratorium adalah sistem Pelagelodan
pengoperasian peralatan laboratorium. Sistem pelagel didasarkan pada

pengelolaan yang didasarkan pada konsep-konsegemerayaitu :
a. Sistem Pengoperasian Peralatan laboratorium

Sistem pengoperasian peralatan dalam pelaksanaardapat dibantu
oleh seorang operator/teknisi, adapun langkah-@mgé&knis yang harus
dilakukan dalam pengoperasian peralatan laboraoriu

b. Pengelolaan koordinasi dalam labonator

Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan kegiatanordabrium,
Memantau kegiatan pelaksanaan dalam laboratorimMingevaluasi
kegiatan yang dilakukan

Fungsi-fungsi manajemen laboratorium yang pentiadalah
perencanaan, pengorganisasian, pengadaan tenaga, Ksemberian
bimbingan, pengkoordinasian, pelaporan, dan pemggaag. Dalam
pengelolaan laboratorium meliputi beberapa aspild gabagai berikut .

Perencanaan
Penataan

Pengadministrasian

o 0o T o

Pengamanan, perawatan, dan pengawasan

Pengelolaan laboratorium berkaitan dengan pengelatapengguna
fasilitas laboratorium (bangunan, peralatan laloohatn,, dan aktivitas yang

dilaksanakan di laboratorium yang menjaga kebartanjfungsinya.

Di dalam laboratorium berperan sebagai tempat k@mgipenunjang
dari kegiatan pembelajaran di kelas atau sebalikygitu kegiatan

laboratorium merupakan yang utama, sedangkan pejaksi di kelas
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sebagai kegiatan penunjang. Fungsi lain dari ldbowen adalah sebagai
tempat display atau pameran. Kegiatan laboratodapat mengembangkan
nilai-nilai pendidikan yang lebih baik karena selaiswa belajar teori, maka
juga diberi kesempatan mengembangkan kemampuarnapgemaya melalui

kegiatan praktikum menggunakan metode ilntfah.

Sebagai pengelola laboratorium, seseorang harws-benar menaati
tata tertib laboratorium agar fungsi laboratoriurapat tercapai secara
optimal. Adapun peraturan tata tertib bagi pengelaboratorium adalah

sebagai berikut :

a. Menjelaskan tata tertib

b. Menegakkan disiplin

c. Melakukan kontrol kegiatan

d. Mempersiapkan alat dan bahan

e. Menjelaskan fungsi alat-alat dan bahayanya
f. Menjaga kebersihan dan kerapian

g. Memandu penggunaan alat-alat listrik

h. Memberikan petunjuk dan larangan

I.  Menyediakan kotak PPPK

J. Mengecek semua lampu dan peralatan sebelum mefiagdaboratorium

4. Micro Teaching
a. Pengertian Micro Teaching

Micro berarti kecil, terbatas, sempifeachindperarti mengajar
Microteaching berarti suatu kegiatan mengajar ydilgkukan dengan

cara menyederhanakan atau segalanya dikecilkanni yalengan

®SurahmarPengelolaan Laboratorium Biologi(Yogyakarta: FMIPA IKIP, 1987),
him.28
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memperkecil jumlah murid, waktu, bahan mengajar daembatasi
keterampilan mengajar tertentu, akan dapat diifleatikan berbagai

keunggulan dan kelemahan diri calon guru secareatiku

Ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan jeeaga

microteaching yakni :

1) Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagiusia,
sehingga semakin maju peradaban manusia semaggi kiebutuhan
terhadap pendidikan. Pembelajaran micro teachingatdaiartikan
sebagai cara latihan ketrampilan keguruan atauignaengajar dalam
lingkup kecil / terbatas. M.C. Knight (1979) meng&akan Micro
Teaching has been described as scaled down teachmogunter
designed to develop new skills and refine dd prigari pengertian di
atas dapat dipahami bahwa pembelajaran micro tegskebuah modal
pengajaran yang dikecilkan atau disebut juga demngah teaching.
Jumlah pesertanya berkisar antara 5 sampai 160ma&ng kelasnya
terbatas, waktu pelaksanaannya berkisar antar 10 Ida menit
terfokus kepada ketrampilan mengajar tertentu,ptkok bahasannya
disederhanakan.

2) Pengajaran adalah metode latihan penampilan yaagoding secara
jelas dengan jalan mengisolasi bagian-bagian atampknen dan
proses mengajar, sehingga guru (calon guru) dapaguasai setiap
komponen satu per satu dalam situasi mengajar geeglerhanakan.
Microteaching as performance training method desdyto isolate the
component part of teaching process, so that theneea can master
each component one by one in a simplified teacsiingtion

3) Microteaching as effective method of learning t@cte Oleh sebab itu
microteaching sama dengaeaching to teachdan data learning to

teach

Micro teaching dijadikan salah satu mata kuliatbbbot 2 sks yang

harus diikuti seluruh mahasiswa dari semua jurudariakultas limu
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Kependidikan dibawah naungan Lembaga Pendidikan agaen
Kependidikan (LPTK). Mata kuliah ini bersifat praktdilaksanakan di

kelas.

Persyaratan mahasiswa dalam mengambil mata kuliaitom
teaching, sudah lulus mata kuliah kependidikanrani@n, Dasar-dasar
kependidikan, psikologi pendidikan, perencanaantegys PAI atau
perencanaan pengajaran. Desain pembelajaran, meteadelajaran,
metodologi pembelajaran, pengembangan dan inovaskukum, serta
pengembangan sistem evaluasi atau evaluasi peaglajSedangkan
tenaga dosen berhak memegang mata kuliah micrbitgp(PPL) adalah
diusulkan oleh UPTPPL melalui dekan berdasarkateria persyaratan
yang telah ditetapkan diantaranya, lulusan LPTK daengasuh mata
kuliah llmu Kependidikan, sudah berpengalaman seigHkurangnya 5
tahun atau telah mendapatkan pelatihan pembelajaican dan PPL yang
dilaksanakan oleh (Centef Teaching and Learning Developm@mt.D)
dilaksanakan dalam bentuk Diklat oleh LPTK. Midmaching bertujuan
untuk membekali/melatih kemampuan mahasiswa agamilikie

keterampilan dasar khusus dalam proses belajarajeng

Sasaran yang hendak dicapai dalam program ini ladathinanya

calon guru yang memiliki :

1) Pengetahuan tentang proses belajar mengajar
2) Keterampilan dasar khusus dalam proses belajar ajang
3) Sikap dan perilaku sebagai guru ideal

Programmicro teachingadalah :

1) Direncanakan, di dalamnya mengenai materi, metoglean, kegiatan
belajar mengajar, alat-alat bantu yang digunakigkah laku dan
penampilan

2) Nyata, terjadi di kelas, artinya diwujudkan dalaglgisanaan proses

belajar mengajar secara konkret.
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3)

Bayangan, sekaligus dirasakan, dalam diri pengakan terdapat
suatu gambaran mengenai tingkah laku sendiri.

b. Ciri-ciri Pengajaran Micro Teaching

Pengajaran micro teaching dengan ciri-ciri sebbgakut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Micro dalam pengajaran micro berarti dalam skalalk&kala kecil
dapat berkaitan dengan ruang lingkup materi pelajatujuan atau
kompetensi, waktu dan siswanya dan keterampilannya.

Micro dalam pengajaran micro dapat disamakan demgargertian
micro. Makanya adalah berbagai sebagian kecil &etpilan
mengajar yang komplek akan dipelajari lebih mendadan teliti.
Pengajaran micro adalah pengajaran yang sebena@alan guru
harus membuat persiapan mengajar, melaksanakan ajpeary
berdasarkan rencana yang telah dibuat, mengelolas,kadan
sebagainya.

Pengajaran micro juga berarti belajar yang sesungguditinjau dari
calon guru, dia belajar sebagaimana mengajar, gkdan dari
siswanya akan memperoleh atas belajar sesuatwi skswgan tujuan
pengajaran yang dirumuskan oleh calon guru.

Pengajaran micro bukanlah simulasi. Dalam situasngajar teman
sejawat, calon guru tidak boleh memperlakukan tesedragai siswa-
siswa.

Untuk mendapatkan hasil rekaman yang akuran, parayajmicro

teaching dilengkapi dengan alat-alat perekam vidaopun audio.

c. Tujuan Micro Teaching

Tujuan Umum Microteaching bertujuan untukeningkatkan

kemampuan dalam proses pembelajaran atau kemammodesional

calon guru dan/atau meningkatkan kemampuan tenageenkidikan

dalam berbagai keterampilan yang spesifik. Latipaaktek mengajar

dalam situasi laboratoris, maka melalui micro-téagh calon guru

ataupun guru dapat berlatih berbagai ketrampilangajar dalam keadaan

terkontrol untuk meningkatkan kompetensinya
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Tujuan  khusus, latihan pembelajaran melalui meaohing

bertujuan untuk:

a) Meningkatkan keterampilan peserta pelatihan mengecara
menyusun Persiapan Mengajar/Satuan Acara Perkaoliajang

dimikrokan;

b) Meningkatkan keterampilan teknik mengajar yang t#fddagi para

peserta latihan;

c) Dapat menganalisa tingkah laku mengajar diri serdhn teman-

temannya.

d) Latihan ketrampilan mengajar melalui laboratorifyadapkan kelak
dalam menghantarkan pembelajarannya akan terhidalar "kikuk

dan kaku".

d. Fungsi Micro Teaching
Fungsi Micro Teaching selain sebagai sarana datildalam
mempraktekkan keterampilan mengajar, juga menjaliihssatu syarat
bagi mahasiswa keguruan yang akan mengikuti petkai. Selain itu

Microteaching melaksanakan fungsi-fungsi sebagaiiie"":

1) Fungsi Instruksional: Laboratorium Microteaching rfbegsi
menyediakan fasilitas praktik/latthan bagi calon rufienaga
kependidikan untuk berlatih dan/atau memperbaiki m@ningkatkan
keterampilan pembelajaran, yang pada hakikatnyaipa&an latihan
penerapan pengetahuan metode dan teknik mengajéatala ilmu

keguruan yang telah dipelajari

2) Fungsi Pembinaan: Laboratorium Microteaching merakeoh
kemudahan untuk membina keterampilan dan/atau mereyegkan
keterampilan-keterampilan khusus tentang teknikitekmengajar

yang efektif bagi tenaga kependidikan.

s L.La. Sulet al. (1980).Micro-Teaching(Jakarta: Proyek Pengembangan Pendidikan
Guru (P3G) Departemen Pendidikan dan Kebudayabm)4h
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3) Fungsi Diagnostik: Laboratorium Microteaching mesig&an
fasilitas dan kondisi spesifik untuk membimbingoecalguru/tenaga
kependidikan yang mengalami kesulitan melaksan&kéerampilan-

keterampilan tertentu dalam proses belajar mengajar

4) Fungsi Integralistik: Pengajaran melalui microteaghmerupakan
bagian integral Program Pengalaman Lapangan (PRdta s
merupakan mata kuliah prasyarat PPL dan berstabagai mata

kuliah wajib lulus;

5) Supervisi Laboratorium Microteaching juga dapatud@kan untuk
meningkatkan keterampilan mengajar, sehingga pddangya dia
lebih mampu memberikan bimbingan profesional kegada-guru di

sekolah;

6) Fungsi Eksperimental,Keberadaan laboratorium neadting
berfungsi sebagai bahan uji coba bagi para pakarbidang
pendidikan. Umpamanya seorang dosen atau seoréirigeedasarkan
penelitannya menemukan suatu model atau suatu deeto
pembelajaran, maka sebelum penemuan itu dipraktettklapangan,
maka terlebih dahulu diuji-cobakan di laboratorimmeroteaching ini.
Dengan demikian hasilnya dapat dievaluasi di mamrdakl

kelemahannya untuk segera dilakukan perbaikan-jxarha
e. Kebaikan dan Kelemahan Micro Teaching
1) Kebaikan Micro Teaching

a) Mengembangkan kemampuan mawas diri, melihat
kelemahan/kebaikan  serta mempunyai motivasi  untuk

memperbaikinya;

b) Pembelajaran melalui microteaching dapat menunjang
pelaksanaan Praktik Program Pengalaman Lapang). (PP
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f.

b.

Kelemahan Micro Teaching

a) Pembelajaran melalui microteaching menggunakan

rekanan/teman sejawat sendiri sebagai murid, kekioizg akan
dirasakan “sebagai sandiwara” saja, sehingga tdewujudkan

situasi pembelajaran yang wajar;

b) Untuk latihan ulangan dengan menggunakan murid ysarga

menggunakan bahan yang sama, akan mengakibatkan

menjemukan;

Manfaat Pembelajaran Micro

Manfaat mikro teaching dapat diambil antara lain :

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7

Mengembangkan dan membina keterampilan tertentoncaguru
dalam mengajar

Keterampilan mengajar terkontrol dan dapat dilatihk

Perbaikan atau penyempurnaan secara cepat dape sicprmati
Latihan penguasaan keterampilan mengajar lebih baik

Saat latihan berlangsung calon guru dapat memusgbeahatian
secara objektif

Menurut dikembangkan pada observasi yang sistehati®bjektif.
Mempertinggi efisiensi dan efektivitas penggunaakokh dalam

waktu praktik mengajar yang relatif singkat.

g. Ruang lingkup Microteaching

1)

2)

Tempat Microteaching

Microteaching merupakan pengajaran yang sifatnyenaa
mengajar, perlunya tempat khusus yaitu laboratorisecara
representatif telah tersedia perangkat peralatatukumenunjang

kegiatan praktik pengajaran micro teaching.

Bentuk microteaching

Pengajaran micro adalah suatu situasi pengajaramy ya

dilaksanakan dalam waktu dan jumlah siswa yangatash yakni
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selama 4 sampai 20 menit dengan jumlah siswa sakéhgampai 10
orang. Pengajaran microteaching merupakan salahcsa latihan
praktek mengajar yang dimicrokan untuk membentulau at
mengembangkan keterampilan mengajar. Bentuk maxbieg yang
dikembangkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KegolAIN
Walisongo Semarang adalah bentuk peer group, dimana
microteaching dilaksanakan bersama dengan temadiriseesame
guru praktikan. Dalam praktiknya, kelas micro dibagenjadi kelas
pembelajaran yang didalamnya terdapat guru praktik&lompok
siswa dan petugas pengatur waktu (timer) dan kahservasi yang

didalamnya terdapat mahasiswa yang bertugas sebaggamat.
3) Aspek Keterampilan microteaching

Aspek keterampilan yang dilatihkan dalam pembedajar
microteaching meliputi keterampilan dasar menggaag terdiri dari :

a) Keterampilan membuka dan menutup
b) Keterampilan menjelaskan
c) Keterampilan bertanya
d) Keterampilan mengadakan variasi
e) Keterampilan memberikan pengamatan
f) Keterampilan mengelola kelas
g) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
h) Keterampilan mengajar perorangan
4) Anggota microteaching

a) Guru Praktikan

b) Siswa

c) Pengamat

d) Pengantar waktu

e) Teknisi

h. Langkah-langkah Prosedur Pembelajaran

Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam pembatajaikro :
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1) Pengenalan (Pemahaman konsep pembelajaran micro)
2) Penyajian model dan diskusi
3) Perencanaan / persiapan mengajar
4) Praktik mengajar
5) Diskusi feed back / umpan balik
I. Sistem Pengelolaan dan Pengoperasian Peralatarm Miaching

1) Sistem pengelolaan

Sistem pengelolaan pembelajaran micro teachingmdisian
oleh dosen pembimbing perkuliahan agar perkuliathegmat berjalan
dengan baik, hendaknya setiap dosen terlebih damémyusun

konsep-konsep tentang keterampilan yang akan dibgkéan.
2) Sistem Pengoperasian Peralatan

Sistem pengoperasian peralatan dalam pelaksanaanapat
dibantu oleh seorang operator/teknisi, adapun kamdg&ngkah teknis

yang harus dilakukan dalam pengoperasian perataitzno teaching.
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